BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode Kkuasi
eksperimen. Metode kuasi eksperimen yang dilakukan terhadap dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen mendapat
perlakuan dengan menerapkan pendidikan karakter melalui strategi inkuiri
terbimbing, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran biasa yaitu diskusi dan
tanya jawab. Kedua kelas terlebih dahulu diobservasi awal untuk melihat
bagaimana pendidikan karakter siswa, setelah diketahui berapa rata-rata
pendidikan karakter siswa dikedua kelas, maka didapatkan data yang digunakan
untuk melihat pengaruh penerapan pendidikan karakter siswa melalui strategi
inkuiri terbimbing setelah diadakan perlakuan.

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMAN 9 Pekanbaru yang dilakukan
sebanyak tiga kali tatap muka di kelas. Dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2017/2018 yang beralamat di JI. Semeru nomor 12, Rintis LimaPuluh,
Kota Pekanbaru.

B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan pendidikan karakter melalui
strategi inkuiri terbimbing pada materi larutan elektolit dan non elektrolit di

SMAN 9 Pekanbaru.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru tahun
ajaran 2017/2018, yang kemudian dilakukan uji homogenitas.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester genap
SMAN 9 Pekanbaru pada tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 240 orang.
2. Sampel

Sampel yang akan diambil dalam penelitian yaitu dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Pusposive sampling ialah pengambilan sampel
berdasarkan tujuan.®* Berdasarkan penjelasan yang ada peneliti menggunakan
dua kelas yang mempunyai pendidikan karakter terendah menurut guru mata
pelajaran kimia kelas X tahun ajaran 2016/2017.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.®

Pada penelitian ini, observasi dilakukan secara non partisipatif, pengamat

34Sukandarrumidi dan haryanto. Dasar-Dasar penulisan Proposal Penelitian. Gadjah Mada
University Press. 2014. H. 30.

%Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Kencana Prenada Media
Grup, Jakarta. 2009. h. 76.
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tidak ikut serta dalam kegiatan. Teknik observasi menggunakan lembar
observasi pendidikan karakter siswa untuk mengamati nilai karakter siswa
yang diharapkan muncul dalam pembelajaran kimia melalui strategi inkuiri
terbimbing dilakukan setiap kali pertemuan. Lembar observasi penilaian
karakter siswa ini diisi oleh observer yang akan memberikan skor untuk setiap
indikator penilaian karakter siswa yang diukur pada setiap pertemuan. Pada
penelitian ini peneliti dibantu oleh 3 orang observer. Dan masing-masing
observer mengamati 13 orang siswa.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan bahan-bahan
tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, jurnal peraturan-
peraturan dan lain-lainnya. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data
yang diperoleh dari observasi, wawancara dan catatan lapangan. Dokumentasi
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengetahui
sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan dokumen yang
berkaitan seperti RPP, LKS, dan lain sebagainya atau dengan
mendokumentasikan dalam bentuk gambar atau foto pelaksanaan penelitian.
Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan daftar nama dan nilai
keterampilan peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran

2016/2017.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian
atau desain yang diambil. Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya
teknik analisis data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Observasi Karakter siswa
a. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi adalah ketepatan suatu alat ukur ditinjau dari isi alat ukur
tersebut. Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas isi apabila isi/
materi/ bahan alat ukur tersebut betul-betul merupakan bahan yang
representatif terhadap bahan pembelajaran yang diberikan.

Cara menyelidiki validitas isi alat ukur bahasa Indonesia dapat
dilakukan dengan menggunakan pendapat suatu ‘panel’ yang terdiri dari
ahli-ahli dalam bidang bahasa Indonesia dan ahli-ahli dalam pengukuran.
Apabila cara tersebut sulit untuk dilakukan, maka dapat dikerjakan dengan
cara membandingkan materi alat ukut tersebut dengan bahan-bahan dalam
penyusunan alat ukur, dengan analisis rasional. Apabila materi alat ukur
cocok dengan materi penyusunan alat ukur, berarti alat ukur tersebut
memiliki validitas isi.® Dalam hal ini yang membantu peneliti dalam
validitas indikator lembar observasi adalah Bapak Khoirul Akmal, M.Pd.,

M.Si.

%Sri Wahyuni dan Syukur Ibrahim, “Assesmen Pembelajaran Bahasa”, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), h. 86-87.
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b. Validitas Empiris
Salah satu cara untuk menentukan validitas alat ukur adalah dengan
menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment dengan rumus:

nZXY-(ZX)(ZY)
J{nZX2-(EX)2HnrY2—(2Y)2}

Ihitung =

Keterangan:

litung = Koefisien korelasi skor butir soal dan skor total.

n = jumlah responden
X = skor butir
Y = skor total

c. Reabilitas Non Tes

Reabilitas ialah mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten).®’
Untuk menguji reabilitas intrumen yang item-itemnya dalam bentuk essai
digunakan rumus Cronbach Alpha (o).

Rumusnya ialah:

M Vx
=1 - )
M-1 Vt

Keterangan:

'ty = Koefisien reabilitas

M = Jumlah butir soal yang valid.

Vx =Jumlah varians skor butir yang valid.

Vi = Varians skor total butir valid.

$"Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, “Pengantar Statitik”, (Jakarta, PT Bumi
Aksara, 2009), h. 291.
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d. Validitas lembar observasi

Data evaluasi yang sesuai dengan kenyataan disebut data valid.*
Evaluasi pada penelitian ini menggunakan lembar observasi nilai karakter
siswa. Lembar observasi nilai karakter siswa yang valid adalah lembar
observasi yang di dalamnya terdapat indikator nilai karakter siswa yang
dapat mengukur cakupan substansi pendidikan karakter siswa yang ingin
diukur. Untuk itu perlu dilakukan validitas lembar observasi penilaian
karakter siswa yang merupakan alat pengumpul data pada penelitian ini.
Validitas dilakukan agar indikator pendidikan karakter siswa yang terdapat
di dalam lembar observasi dapat mengukur cakupan substansi nilai
karakter siswa yang ingin diukur.
e. Pengolahan data observasi

Observasi nilai karakter siswa dapat dinilai melalui aktivitas siswa
pada setiap pembelajaran berlangsung yang merupakan indikator dari
pendidikan siswa. Lembar penilaian karakter siswa terdiri dari 29 kegiatan
yang merupakan indikator dari nilai karakter, dengan pilihan skor 1-4.

1. Rumus untuk menghitung rata-rata setiap indikator

jumlah skor setiap indikator

rata-rata =

jumlah siswa
Adapun kriteria penilaian:

1,00-1,99 : nilai karakter belum terlihat
2,00-2,99 : nilai karakter mulai terlihat

3,00-3,49 : nilai karakter mulai berkembang

h. 64.

BSuharsimi Arikunto, “Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
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3,50-4,00 : nilai karakter membudaya

2. Rumus untuk menghitung rata-rata observasi setiap pertemuan

SP 1+ SP 2+ SP 3
3

rata-rata =

Dimana:

SP 1 = Skor pertemuan pertama

SP 2 = Skor pertemuan kedua

SP 3 = Skor pertemuan ketiga

SP 4 = Skor pertemuan keempat

Adapun kriteria penilaian:

1,00-1,99 : nilai karakter belum terlihat
2,00-2,99 : nilai karakter mulai terlihat
3,00-3,49 : nilai karakter mulai berkembang
3,50-4,00 : nilai karakter membudaya

3. Rumus untuk menghitung rata-rata pendidikan karakter.

Rata-rata = jumlah skor seluruh siswa

jumlah siswa x banyaknya indikator x skor maksimal
Adapun Kriteria penilaian:
1,00-1,99 : nilai karakter belum terlihat
2,00-2,99 : nilai karakter mulai terlihat
3,00-3,49 : nilai karakter mulai berkembang

3,50-4,00 : nilai karakter membudaya
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2. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes “t”
karena jenis data pada penelitian ini dalam bentuk interval. Sebelum
melakukan analisis data dengan tes “t” ada syarat yang harus dilakukan, yaitu:
a. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan tes “t” maka data dari tes harus
diuji normalitasnya dengan khai kuadrat, adapun harga khai kuadrat dapat
diketahui atau dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:%

o Zo = f)?
fn

Keterangan:

fo = frekuensi observasi

fn = frekuensi harapan

Apabila dalam perhitungan diperoleh y?hiung < %° tavel , Maka dinyatakan

data normal, dan bila lebih dari (>) dinyatakan tidak normal“.

Apabila syarat telah dilaksanakan maka data tersebut dapat dianalisis

99499
t

dengan menggunakan rumus tes “t”. Adapun rumus tes “t” adalah®!:

X1 — X

(ny — Dsf + (n, — 1)s3 (i n i)
TL1 + nz - 2 Tl1 nz

% Anas Sudjiono, “Pengantar Statistik Pendidikan™, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), h.
298.

40Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 172.

“Hartono, “Statistik Untuk Penelitian’, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 207.
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Keterangan:

X1 = Rata-rata kelas eksperimen

X2 = Rata-rata kelas kontrol

425, = Varians kelas eksperimen

s2 = Varians kelas kontrol

n: = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen

n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol.

Setelah data dianalisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila ty;¢yng =
traber Maka hipotesis nol ditolak dan sebaliknya apabila tpiryng < traper

maka hipotesis nol diterima“.

Untuk mengetahui derajat peningkatan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran dilakukan dengan menghitung koefesien (r?)

mengunakan rumus:

vn— : . t?
= vn-2 sehingga menjadi: ~ r’ =———
1—r?2 t“+n-2

Selanjutnya, untuk besarnya peningkatan ( koefisien penentu ) didapat
dari:

Kp =r? x 100%

“1bid, him. 222.
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Koefisien Pengaruh
Koefisien Determinasi

Keterangan:

Kp
r2
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